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Abstrak

Dewasa ini permintaan masyarakat dalam penggunaan jasa interior kian meningkat seriring dengan
pertumbuhan konstruksi dan ekonomi yang terus berkembang. Unsur biaya merupakan salah satu aspek
penentu keberhasilan pada sebuah proyek konstruksi khususnya pada konstruksi interior. Kompleksitas
pada pelaksanaan konstruksi interior membuat proyek interior memiliki risiko yang harus
dipertimbangkan khusunya pada biaya pelaksaan proyek. Pada kenyataannya sering dijumpai
permasalahan munculnya penambahan biaya pada proyek konstruksi selama tahap pelaksanaan
pekerjaan, yang disebabkan oleh beberapa faktor dan variabel. Untuk meminimalisir terjadinya risiko
biaya pada pelaksanaan proyek konstruksi interior, maka hendaknya diperhatikan dengan dan
dipertimbangkan dengan baik untuk mencegah dan menghindari hal-hal apa saja yang dapat
menimbulkan risiko biaya. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor dan variabel yang
menjadi risiko biada pada pelaksanaan proyek konstruksi interior dan untuk menganalisis variabel
dominan yang mempengaruhi dan menyebabkan risiko biaya pada proyek konstruksi interior serta dapat
memberikan rekomendasi perbaikan terhadap hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
analisis kualitatif dan kuantitatif dengan pengumpulan data sekunder dan primer. Hasil dari penelitian
didapatkan 6 variabel yang memiliki dampak risiko terhadap kinerja biaya pada pelaksanaan konstruksi
interior yang diteliti.

Kata kunci: interior, konstruksi, mitigasi, proyek, risiko

PENDAHULUAN

Proyek konstruksi di Indonesia terus berkembang dari tahun ke tahun seiring dengan
pertumbuhan ekonomi yang positif. Sejalan dengan semakin membaiknya kondisi perekonomian dan
konstruksi di Indonesia, permintaan masyarakat dan konsumen untuk menggunakan layanan jasa
interior semakin meningkat. Baik di tingkat individu ataupun masyarakat umum saat ini juga mulai
banyak yang telah menggunakan jasa interior professional. Pengguna jasa seperti hunian, hotel,
perkantoran, fasilitas publik lainnya hingga individu semakin banyak yang menggunakan layanan jasa
interior untuk merancang estitka ruangan mereka, baik untuk peroyek pembangunan baru maupun
renovasi. Unsur biaya merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan sebuah proyek konstruksi
khususnya pada penelitian ini yaitu pelaksanaan konstruksi interior. Kompleksitas pada pelaksanaan
konstruksi interior membuat proyek interior memiliki risiko yang harus dipertimbangkan.
Kompleksitas pada pelaksanaan konstruksi interior membuat proyek interior memiliki risiko yang
harus dipertimbangkan. Proses manajemen risiko merupakan pendekatan sistematis dan proaktif untuk
mengendalikan proyek, dengan mengetahui atau mengurangi dari kejadian-kejadian yang tidak pasti
atau tidak diketahui sebelumnya (Mulcahy, 2010). Tingkat keberhasilan sebuah proyek dapat dinilai
dari besar biaya yang efisien. Dalam penyelenggaraan konstruksi faktor biaya merupakan bahan
pertimbangan utama karena menyangkut jumlah investasi yang besar dan rentan terhadap risiko
kegagalan. Faktor kesesuaian biaya dapat menjadi salah satu indikator utama keberhasilan proyek.
Ketidaksesuaian antara biaya rencana konstruksi dengan biaya terlaksana tentu dapat menimbulkan
kerugian khusunya bagi penyedia jasa konstruksi. Faktor risiko merupakan salah satu unsur yang
selalu ada pada setiap proyek konstruksi namun risiko ini tentu dapat dihindari atau diminimalisir
dengan perencanaan biaya yang baik dan tepat sehingga tujuan pembangunan proyek dapat tercapai.
Untuk dapat menghindari ataupun meminimalisir risiko, kita harus mengetahui terlebih dahulu
penyebab apa saja yang dapat menimbulkan risiko tersebut. Untuk dapat memberikan gambaran
kepada penyedia jasa konstruksi interior, mengenai hal apa saja yang dapat menyebabkan risiko biaya
pada pekerjaan konstruksi interior, maka dibutuhkan studi analisis hal atau faktor apa saja yang dapat
menjadi risiko biaya pada tahap pelaksanaan konstruksi interior.
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Permasalahan Penelitian

1) Apa saja indentifikasi risiko biaya pada tahap pelaksanaan konstruksi interior yang diteliti dalam
penelitian ini?

2) Bagaimana hasil analisis dan rekomendasi perbaikan terhadap risiko biaya pada pelaksanaan
proyek konstruksi interior yang diteliti?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas maka maksud dan tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1) Mengidentifikasi dan mengetahui apa saja yang menjadi risiko biaya pada tahap pelaksanaan
konstruksi proyek interior.
2) Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap hasil penelitian.

Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini secara umum penulis berharap dapat memberikan kontribusi pada

perkembangan industri jasa konstruksi interior di Indonesia, khususnya dalam bidang Manajemen

Konstruksi. Adapun manfaat yang ini dicapai antara lain :

1) Dapat menghasilkan suatu temuan dan mengambil keputusan yang berkenaan dengan kualitas
biaya yang terkait dengan risiko biaya yang dapat mempengaruhi pada tahap pelaksanaan
konstruksi.

2) Memberikan rekomendasi dalam rangka menghasilkan suatu biaya konstruksi interior yang baik.

METODE PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian ini menjelaskan mengenai proses penelitian, instrumen penelitian,
pengumpulan data penelitian yang berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian yang relevan, lalu
menganalisis data tersebut, dan yang terakhir metode pembahasan hasil penelitian. Untuk mencapai
tujuan penulisan dan menjawab permasalahan penulisan, maka diperlukan perancangan, proses, dan
penelitian yang sistematis, dengan kerangka sebagai berikut

Proses Penelitian

Proses penelitian merupakan susunan dari langkah apa saja yang dilakukan dalam penelitian. Pada
proses penelitian dilaksanakan secara sistematis, faktual dan logis. Hal yang penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor hubungan tersebut terhadap suatu konteks atau hubungan. Melalui
variabel-variabel yang didapatkan dari kajian-kajian pustaka yang relevan.
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I
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Instrument Penelitian
Data dikumpulkan dengan instrument yang menggunakan berbagai teknik pengumpulan data

yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Untuk menjawab permasalahan penelitian pertama

dan kedua, yaitu mengenai adanya risiko biaya pada pelaksanaan proyek konstruksi interior. Hal ini
menggunakan kajian pustaka yang bersumber dari referensi-referensi yang relevan yaitu data
sekunder.

1) Data primer yang didapat dari survei responden dengan melakukan penyebaran kuesioner
pakar/ahli serta responden, untuk memvalidasi variabel risiko dan memberikan opini melalui
pengisian kuesioner yang disebar oleh peneliti.

2) Data Sekunder yang digunakan didalam penelitian ini yaitu berupa kajian literatur bersumber dari
buku, jurnal ilmiah yang relevan, dan sebagainya guna mendukung dan memperkuat penelitian
ini. Dari data sekunder yang dikumpulkan akan disusun faktor dan variabel penelitian yang risiko
biaya pada pelaksanaan konstruksi proyek yang didapat dari studi literatur dan hasil penelitian
yang relevan.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif dan
kuantitatif yang menggunakan pendekatan Correlation Research. Analisis ini untuk menjelaskan
hubungan klausul antar variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Penelitian dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif dengan metode penyebaran kuisioner dan wawancara langsung kepada pihak
- pihak yang terkait pada proyek konstruksi interior.

Faktor dan Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), Variabel penelitan adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi. Ada 2 macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas X (independen) dan variabel terikat Y (dependen).

Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan metode yang sangat penting dalam mengindentifikasi variabel-
variabel yang relevan sehingga didapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan. Sebagai input
untuk melakukan analisis tersebut adalah data dan informasi hasil dari kuisioner responden,
pengambilan data sampel. Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan merupakan metode
analisis data dilakukan dengan metode statistik, dengan bantuan program SPSS.

HASIL PEMBAHASAN

Identifikasi Risiko Biaya

Dalam penelitian ini dilakukan studi literatur dalam mengidentifikasi faktor dan variabel risiko
biaya. Dimana berdasarkan hasil studi literatur di dapatkan 8 faktor dan 91 variabel yang memiliki
risiko biaya pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi, dengan kinerja biaya pelaksanaan konstruksi
sebagai variabel terikat. Hasil studi tersebut kemudian dilakukan validasi terhadap faktor dan variabel
risiko, untuk mendapatkan masukan dari para ahli/pakar mengenai relevansi variabel terhadap risiko
yang ditentukan. Validasi pakar tersebut dilakukan dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner
terhadap lima pakar dengan pendidikan minimal S1 dengan pengalaman bekerja di proyek konstruksi
terutama bangunan tinggi selama minimal 10 tahun.

Berdasarkan data deskripsi kelima pakar tersebut yaitu 60% dari pakar berpendidikan S1 dan 40%
dari pakar berpendidikan S2. Sedangkan dari segi pengalaman, 100% responden pakar memiliki
pengalaman bekerja antara diatas 10 tahun. Dari hasil validasi pakar tersebut diperoleh 80 variabel
risiko biaya yang merupakan efek dari tahap konstruksi.

Hasil Analisis Penelitian

penelitian dilakukan dengan data primer yaitu dengan penyebaran kuesioner, dengan
menggunakan 80 (delapan puluh) variabel yang lolos validasi pakar/ahli, kemudian dimasukkan
menjadi pertanyaan dalam bentuk kuisioner. Sebanyak 40 responden berhasil dihimpun pada penelitian
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ini, dan target survei responden adalah homogen, yaitu populasi pelaksana konstruksi proyek di
kontraktor interior, yang terdiri dari Project Manager, Construction Manager, Site Manager, Engineer dan
Supervisor. Data yang telah dihimpun dari responden kemudian akan dilakukan proses pengolahan data
dengan bantuan software SPSS.

Pemilihan Uji Regresi
Pada tahap ini seluruh variabel yang telah dinyatakan valid dalam menjelaskan faktor-faktor

pembentuknya akan dianalisis untuk mendapatkan sebuah model regresi dimana R? yang ditetapkan >

0,8. Dengan bantuan program SPSS, metode yang digunakan dalam regresi ini adalah metode stepwise.
Dari hasil analisis regresi menghasilkan 1 model regresi yang dibentuk oleh 6 (Enam) variabel

pembentuk, yaitu variabel X90, X33, X37, X75, X5 dan X46. Dimana keenam varibel tersebut adalah

kesulitan keuangan oleh owner (X90), koordinasi dan komunikasi yang buruk dalam organisasi

kontraktor (X33), cara pembayaran tidak tepat waktu (X37), manajer proyek yang tidak kompeten

(X75), penggunaan material yang salah (X5) dan terjadinya perubahan desain oleh pemilik (X46). Dari

keenam variabel pembentuk model yang terjadi, nilai R? yang dihasilkan yaitu sebesar 0,865. Hal ini

menjelaskan bahwa pada variabel X90, X33, X37, X75, X5 dan X46 secara simultan mampu menjelaskan

variabel Y sebesar 86,5%, sedangkan sisanya 13,5/% dijelaskan oleh faktor di luar variabel tersebut.
Penelitian ini memberikan treatment atau rekomendasi perbaikan kepada semua pelaku proyek

yang terlibat untuk lebih peduli dan antisipatif terhadap timbulnya risiko biaya yang akan berpengaruh

kepada kinerja biaya penyelesaian proyek. Risiko biaya yang dihasilkan sebagai risiko penentu /

signifikan yang berhasil diidentifikasi dalam tulisan ini adalah:

1. Kesulitan keuangan oleh owner
Pentingnya mengetahui biaya awal adalah salah satu mitigasi dalam risiko biaya, terlebih untuk
kepentingan pemilik proyek selaku pemberi kerja. Apabila terjadi kesulitan keuangan oleh pemilik
proyek maka akan berdampak pula terhadap kinerja biaya kontraktor selaku penyedia jasa
konstruksi, karena dalam proses pembayaran kontraktor selama pelaksanaan proyek akan
terganggu. Dan hal lainnya memungkinkan kontraktor untuk memberikan budget lebih dalam
penyelesaian proyek yang disebabkan oleh pembayaran yang kurang baik oleh owner.

2. Koordinasi dan komunikasi yang buruk dalam organisasi kontraktor
Dengan adanya sistem dan struktur organisasi serta komunikasi yang baik dan juga jelas
merupakan sebuah keharusan pada sebuah kegiatan pelaksanaan proyek sehingga dapat
mengakomodasikan seluruh tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing pihak yang
terlibat satu per satu sesuai dengan weweang dan tanggung jawab, sehingga pelaksanaan
proyek dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

3. Cara pembayaran tidak tepat waktu
Dengan adanya pengaplikasian kontrak kerja yang baik dalam pelaksanaan konstruksi menjadikan
hubungan hukum yang timbul antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa berada dalam ranah
hukum perdata, khususnya hukum perjanjian. Hal tersebut menjadi hal penting yang harus
dibahas dan disepakati lebih dalam lagi mengenai tata cara dan siklus waktu pembayaran di awal
perjanjian sebelum tanda tangan kontrak antara kedua belah pihak terjadi, sehingga para pihak
yang terlibat dapat memenuhi tanggung jawabnya sesuai yang tertuang di dalam kontrak yang
disepakati.

4. Manajer proyek yang tidak kompeten
Bagi para pimpinan perusahaan kontraktor dalam memilih manajer proyek disarankan sebaiknya
memilih orang yang mempunyai skill/keahlian pada bidang atau proyek yang akan dikerjakan
sehingga hasil yang didapat nantinya akan lebih berkualitas. Dan bagi seorang manajer proyek
disarankan untuk menambah keterampilan dan keahlian supaya lebih dipercaya untuk
menjalankan suatu proyek dan menghasilkan suatu produk yang berkualitas.

5. Penggunaan material yang salah
Salah satu sumber daya yang sangat perlu untuk di perhatikan adalah material agar proyek yang
di rencanakan akan di kerjakan sesuai dengan spesifikasi yang di tetapkan, maka diperlukan
adanya pengendalian manajemen material. Dengan demikian proses kegiatan pembangunan
proyek tersebut akan dapat terlaksana secara berkelanjutan tanpa mengalami hambatan. Sangat di
perlukan perencanaan manajemen material yang terinci sehingga yang dapat memberikan
masukan kepada kontraktor pada saat mengambil keputusan.
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6. Terjadinya perubahan desain oleh pemilik
Perubahan desain oleh pemilik adalah permintaan pemilik untuk melakukan perubahan terhadap
desain awal yang sudah diberikan kepada kontraktor yang dapat menimbulkan risiko biaya pada
proses berlangsungnya proyek konstruksi. Diperlukan adanya komitmen pemilik proyek untuk
memenuhi kesepakatan yang tertuang dalam kontrak sangat diperlukan untuk menjamin
kesetaraan kedudukan antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam hak dan kewajibannya

KESIMPULAN

Dari beberapa tahapan analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka didapatkan beberapa
hal, yaitu.:

1) Hasil pengumpulan data awal memperoleh 91 variabel risiko biaya, kemudian validasi pakar
menyaring variabel menjadi 80 variabel yang kemudian dilakukan pengumpulan primer
menggunakan kuesioner terhadap 40 responden.

2) Berdasarkan data yang berhasil dihimpun dan telah dilakukan analisis regresi, didapatkan 1 model
regresi yang dibentuk oleh 6 (Enam) variabel pembentuk, yaitu variabel X90, X33, X37, X75, X5
dan X46 yang berpengaruh sebesar 86,5% terhadap kinerja biaya kontraktor pada pelaksanaan
proyek konstruksi interior. Sedangkan, sisanya (13,5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari
penelitian ini. Penelitian ini memberikan treatment atau rekomendasi perbaikan terhadap variabel
yang dapat menimbulkan risiko biaya dalam pelaksanaan konstruksi interior.
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